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PENDAHULUAN

11 Latar Belakang Praktik Kerja Profesi Apoteker

Kesehatan merupakan aspek mendasar yang tidak dapat dipisahkan
dari keberlangsungan hidup manusia. Berdasarkan Undang-Undang Nomor
17 Tahun 2023, kesehatan diartikan sebagai kondisi sejahtera secara fisik,
mental, dan sosial, bukan sekadar bebas dari suatu penyakit, sehingga setiap
individu mampu berperan aktif dan produktif dalam kehidupan sehari-hari.
Untuk mencapai derajat kesehatan yang optimal diperlukan berbagai upaya
yang bersifat promotif, preventif, kuratif, rehabilitatif, dan paliatif. Seiring
perkembangan zaman dan kemajuan teknologi, kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya menjaga kesehatan diri semakin meningkat. Hal ini
mendorong terjadinya perubahan paradigma dalam pelayanan kesehatan,
terutama di bidang kefarmasian. Perubahan ini membuat pelayanan
kefarmasian tidak hanya berfokus pada penyediaan obat tetapi juga pada
pelayanan pasien, sehingga apoteker harus berperan aktif dalam memastikan
pasien mendapatkan terapi yang aman dan efektif.

Dalam upaya mencapai derajat kesehatan yang baik, masyarakat
membutuhkan dukungan dari fasilitas pelayanan kesehatan. Berdasarkan
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023, fasilitas kesehatan yang ideal harus
mudah dijangkau oleh seluruh masyarakat dan mampu memenuhi kebutuhan
kesehatan secara adil dan menyeluruh. Untuk menjamin mutu pelayanan
tersebut, diperlukan pengawasan terhadap aspek mutu, keamanan, dan
khasiat dari setiap pelayanan yang diberikan. Fasilitas pelayanan kesehatan
dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu fasilitas pelayanan kesehatan tingkat

pertama, tingkat lanjut, dan penunjang. Apotek termasuk dalam fasilitas
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pelayanan kesehatan penunjang dan sebagai sarana utama dalam pelayanan
kefarmasian. Sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor
73 Tahun 2016 tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek. Apotek
merupakan fasilitas pelayanan kefarmasian tempat apoteker menjalankan
praktik profesinya. Apoteker memiliki peran penting dalam dua ranah utama,
yaitu manajerial dan klinis.

Pada aspek manajerial, apoteker bertanggung jawab terhadap
pengelolaan sediaan farmasi, alat kesehatan, dan bahan medis habis pakai
yang meliputi kegiatan perencanaan, pengadaan, penerimaan, penyimpanan,
pemusnhahan, pengawasan, pencatatan, dan pelaporan. Pada aspek Kklinis
apoteker melaksanakan pelayanan kefarmasian yang meliputi evaluasi resep,
dispensing, Pelayanan Informasi Obat (P1O), konseling pasien, layanan
kefarmasian di rumah (home pharmacy care), Pemantauan Terapi Obat
(PTO), serta Monitoring Efek Samping Obat (MESO). Berdasarkan Undang-
Undang No. 17 Tahun 2023, Seluruh kegiatan kefarmasian tersebut wajib
dilaksanakan secara profesional sesuai dengan peraturan perundang-
undangan, kode etik profesi, standar prosedur operasional, serta standar
pelayanan profesi. Hal ini bertujuan untuk menjamin tersedianya sediaan
farmasi, alat kesehatan, dan bahan medis habis pakai yang aman, bermutu,
bermanfaat, dan terjangkau demi melindungi Kkeselamatan pasien dan
masyarakat.

Mengingat pentingnya peran apoteker dalam penyelenggaraan
pelayanan kefarmasian di apotek, mahasiswa calon apoteker perlu
memperoleh pengalaman praktik langsung di lapangan. Praktik Kerja Profesi
Apoteker (PKPA) menjadi sarana pembelajaran yang bertujuan memberikan
pemahaman nyata mengenai pelaksanaan pelayanan kefarmasian, serta
menjadi wadah untuk mengintegrasikan ilmu yang telah diperoleh selama

perkuliahan dengan praktik di dunia kerja. Melalui kegiatan PKPA,
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mahasiswa dapat mempelajari aspek teknis dan manajerial dalam

pengelolaan apotek, sekaligus mengenali berbagai tantangan dan

permasalahan yang muncul dalam praktik kefarmasian sehari-hari.

Kegiatan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) ini dilaksanakan di
Apotek Sumber Anom Warujayeng, yang beralamat di JI. Ahmad Yani No.
201, Nganjuk pada tanggal 29 September hingga 1 November 2025. Melalui
kegiatan ini, diharapkan calon apoteker mampu meningkatkan kompetensi,
memperluas wawasan, serta memiliki kesiapan dan daya saing tinggi di dunia
kerja. Tujuan akhir dari PKPA adalah menjadikan calon apoteker profesional
yang kompeten, beretika, dan dipercaya oleh masyarakat dalam memberikan
pelayanan kefarmasian yang optimal.

1.2 Tujuan Praktik Kerja Profesi Apoteker

1. Memberikan pemahaman yang komprehensif kepada calon
apoteker mengenai peran, tugas, fungsi, serta tanggung
jawab seorang apoteker dalam menjalankan praktik profesinya di
apotek.

2. Meningkatkan kemampuan calon apoteker dalam
melaksanakan pekerjaan  kefarmasian secara profesional,
mulai  dari proses  pembuatan, pengadaan, hingga
pendistribusian sediaan farmasi sesuai dengan standar yang
berlaku.

3. Membekali calon apoteker dengan pengalaman langsung dalam
memberikan pelayanan kefarmasian yang berkualitas di sarana
pelayanan kesehatan, khususnya apotek, sesuai dengan standar
profesi dan kode etik kefarmasian.

4. Mendorong pengembangan diri secara berkelanjutan melalui proses

refleksi yang berlandaskan nilai-nilai utama PeKA (Peduli,Komit,
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dan Antusias) dalam aspek pengetahuan, keterampilan, sikap
profesional, maupun kepekaan sosial demi menjunjung tinggi

martabat kemanusiaan.

Manfaat Praktik Kerja Profesi Apoteker

Memperdalam pemahaman calon apoteker mengenai peran, tugas,
fungsi, serta tanggung jawab seorang apoteker dalam melaksanakan
pekerjaan kefarmasian, khususnya di lingkungan apotek.
Memberikan ~wawasan nyata kepada mahasiswa terkait
berbagai permasalahan dan kondisi yang terjadi di lingkungan
apotek, baik dari aspek pelayanan maupun pengelolaan
kefarmasian.

Memberikan pengalaman praktik langsung di apotek, sehingga
mahasiswa dapat memahami sistem manajerial serta mekanisme
pelayanan kefarmasian yang diterapkan di lapangan.

Menanamkan pemahaman tentang etika profesi apoteker, agar
mahasiswa mampu bersikap profesional, berintegritas, dan
bertanggung jawab dalam menjalankan tugas kefarmasian.
Mempersiapkan mahasiswa menjadi calon apoteker yang
reflektif, kompeten, dan profesional, dengan kemampuan
berpikir  kritis serta kesadaran etis dalam memberikan

pelayanan yang berorientasi pada keselamatan pasien



